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ABSTRAK 

 

Mei Bulotio. 2016. Efektivitas Perasan Daun Mengkudu (Morinda citrifolia 

L.) Terhadap Kematian Larva Nyamuk Aedes aegypti. Pembimbing I Dr. Hj. 

Herlina Jusuf, Dra., M.Kes. Pembimbing II Ekawaty Prasetya S.Si., M.Kes. 

Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas Olahraga dan Kesehatan. 

Universitas Negeri Gorontalo. 

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit 

menular yang berbahaya dapat menimbulkan kematian dalam waktu singkat dan 

sering menimbulkan wabah. Demam berdarah ditularkan pada manusia melalui 

gigitan nyamuk betina Aedes yang terinfeksi virus dengue. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan menggunakan 

rancangan penelitian true experiment (eksperimen sungguhan). Pengamatan 

dilakukan selama 6 jam, 12 jam, 18 jam dan 24 jam setelah diberikan perlakuan, 

sampel sebanyak 1.300 ekor larva dengan 25 ekor larva pada masing-masing 

konsentrasi. Larva yang digunakan yaitu instar III. 

Hasil uji Two-Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansinya 0,000 (p < 

0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 

kelompok perlakuan. Hasil uji Post Hoc LSD menunjukkan (p < 0,05) pada setiap 

perlakuan, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan kematian larva 

nyamuk Aedes aegypti yang signifikan antar konsentrasi kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol. Rata-rata kematian larva paling tinggi terdapat pada 

konsentrasi 50% dengan waktu pengamatan selama 24 jam dan pada pengulangan 

ke tiga yaitu sebanyak 24 larva dan di peroleh presentase sebesar 94,7%. 

Sedangkan tingkat kematian larva yang paling sedikit terdapat pada konsentrasi 

20% dengan waktu pengamatan selam 6 jam dan diperoleh presentase sebesar 

10,7%. 

Kesimpulan dalam penelitian ini, perasan daun mengkudu memiliki efek 

larvasida terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti dengan konsentrasi yang 

paling tinngi. Diharapkan penelitian lanjutan terhadap ekstrak daun mengkudu 

sebagai larvasida terhadap serangga lain ataupun pada nyamuk dewasa Aedes 

aegypti. Bagi instansi kesehatan diharapkan agar dapat mendukung dan 

mengembangkan pemanfaatan larvasida yang aman dan ramah lingkungan. 

 

Kata kunci : mengkudu, larvasida, kematian, Aedes aegypti.  

 




